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kehidupan. Dalam hal ini, pendidikan jasmani dapat menjadi salah satu aspek
penting dalam pembentukan karakter peserta didik di sekolah dasar
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PENDAHULUAN
Konsep pembentukan karakter peserta didik sekolah dasar melalui pendidikan jasmani meliputi

beberapa hal sebagai berikut:

1. Pendidikan jasmani sebagai sarana pembentukan karakter, pendidikan jasmani dapat menjadi sarana
pembentukan karakter peserta didik di sekolah dasar. Melalui pendidikan jasmani, peserta didik dapat belajar
nilai-nilai seperti kerja sama, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan sikap pantang menyerah.

2. Pendidikan jasmani sebagai sarana pengembangan keterampilan motoric, pendidikan jasmani juga dapat
membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan motorik mereka. Dengan menguasai
keterampilan motorik seperti berlari, melompat, dan melempar, peserta didik dapat merasa lebih percaya diri
dan memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan-tantangan dalam kehidupan.

3. Pendidikan jasmani sebagai sarana pengembangan kesehatan fisik dan mental, melalui pendidikan
jasmani, peserta didik dapat mempelajari cara menjaga kesehatan fisik dan mental mereka. Peserta didik
dapat belajar cara mengatur pola makan yang sehat, menjaga kebersihan diri, dan melakukan olahraga secara
teratur untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental mereka.

4. Metode pembelajaran yang inovatif dan menarik, pendidikan jasmani dapat dilakukan dengan metode
pembelajaran yang inovatif dan menarik, seperti permainan tim, senam, yoga, atau olahraga yang populer.
Metode pembelajaran yang menarik dapat membantu peserta didik untuk lebih bersemangat dalam belajar
dan mengembangkan keterampilan mereka.

5. Peran guru sebagai teladan, peran guru sangat penting dalam pembentukan karakter peserta didik melalui
pendidikan jasmani. Guru dapat menjadi teladan bagi peserta didik dalam hal disiplin, kejujuran, dan sikap
pantang menyerah. Dengan memberikan contoh yang baik, guru dapat membantu peserta didik untuk
memahami nilai-nilai yang diinginkan dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Latar belakang masalah pembentukan karakter peserta didik sekolah dasar melalui pendidikan
jasmani adalah sebagai berikut: a. Perubahan gaya hidup anak-anak, dalam era digital dan modern seperti
sekarang, anak-anak cenderung lebih banyak menghabiskan waktu dengan bermain gadget dan menonton
televisi daripada melakukan kegiatan fisik yang bermanfaat bagi kesehatan mereka. Hal ini bisa
menyebabkan mereka kurang aktif secara fisik dan kurang memperoleh manfaat yang seharusnya diperoleh
dari pendidikan jasmani. b. Kekurangan waktu untuk pendidikan jasmani, kurangnya waktu yang diberikan
untuk pendidikan jasmani di sekolah juga dapat menjadi masalah. Sekolah seringkali lebih banyak
memfokuskan pada pelajaran akademis, sehingga waktu yang diberikan untuk pendidikan jasmani menjadi
terbatas. Padahal, pendidikan jasmani juga merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter peserta
didik. c. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya pendidikan jasmani, beberapa orang masih memandang
sebelah mata pentingnya pendidikan jasmani dalam pembentukan karakter peserta didik. Mereka berpikir
bahwa pendidikan jasmani hanya berfungsi untuk mengembangkan keterampilan fisik semata, padahal
pendidikan jasmani juga dapat membentuk karakter dan kesehatan mental peserta didik. d. Tidak adanya
strategi pembelajaran yang inovatif dan menarik. Metode pembelajaran yang monoton dan membosankan
dapat membuat peserta didik kurang bersemangat dalam mengikuti pendidikan jasmani. Hal ini dapat
mengurangi efektivitas dari pendidikan jasmani dalam membentuk karakter peserta didik. e. Kurangnya
peran guru dalam membentuk karakter peserta didik melalui pendidikan jasmani. Peran guru sangat penting
dalam membentuk karakter peserta didik melalui pendidikan jasmani. Namun, tidak semua guru memiliki
pemahaman yang cukup tentang hal ini. Kurangnya peran guru dalam membentuk karakter peserta didik
melalui pendidikan jasmani dapat mengurangi efektivitas dari program pendidikan jasmani. Dalam
kesimpulannya, latar belakang masalah pembentukan karakter peserta didik sekolah dasar melalui
pendidikan jasmani meliputi perubahan gaya hidup anak-anak, kekurangan waktu untuk pendidikan
jasmani, kurangnya pemahaman tentang pentingnya pendidikan jasmani, tidak adanya strategi pembelajaran
yang inovatif dan menarik, dan kurangnya peran guru dalam membentuk karakter peserta didik melalui
pendidikan jasmani. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi masalah-masalah tersebut agar
pembentukan karakter peserta didik melalui pendidikan jasmani dapat berjalan efektif.

METODE
Salah satu metode yang dapat digunakan Pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif dapat
digunakan dalam pendidikan jasmani untuk membentuk karakter peserta didik. Dalam pembelajaran ini,
peserta didik bekerja sama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama. Dalam prosesnya, peserta didik dapat
belajar untuk saling percaya, bekerja sama, menghargai perbedaan, dan membangun komunikasi yang baik
metode-metode pembelajaran seperti pembelajaran kolaboratif, game-based learning, pembelajaran
mandiri, pembelajaran integratif, dan pembelajaran berbasis karakter dapat digunakan dalam pendidikan
jasmani untuk membentuk karakter peserta didik di sekolah dadar. Kombinasi dari beberapa metode tersebut
dapat membantu menciptakan pembelajaran jasmani yang efektif dan bermanfaat bagi pembentukan
karakter peserta didik.

Data pada Metode Kolaboratif

Berikut adalah beberapa data mengenai metode pembelajaran kolaboratif pada pembentukan
karakter peserta didik sekolah dasar melalui pendidikan jasmani:
1. Studi oleh Nuryani dan Kartikasari (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dalam
pendidikan jasmani dapat membantu meningkatkan kemampuan kerja sama dan membangun hubungan
sosial antar peserta didik di sekolah dasar. Peserta didik juga dapat belajar untuk saling membantu dan
menghormati perbedaan dalam kelompok.
2. Penelitian oleh Rosita dan Afriyanti (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dalam
pendidikan jasmani dapat membantu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterampilan sosial peserta
didik. Hal ini dapat berdampak positif pada pembentukan karakter peserta didik, karena peserta didik dapat
belajar untuk saling percaya, bekerja sama, dan membangun komunikasi yang baik.
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3. Studi oleh Siregar et al. (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan jasmani
dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas peserta didik. Dalam prosesnya,
peserta didik dapat belajar untuk mencari solusi dalam kelompok dan membangun keterampilan berpikir
kritis yang diperlukan untuk memecahkan masalah.

4. Penelitian oleh Jannah dan Sulistyorini (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dalam
pendidikan jasmani dapat membantu meningkatkan keterampilan motorik dan kesehatan fisik peserta didik.
Dalam prosesnya, peserta didik dapat belajar untuk bekerja sama dalam latihan- latihan olahraga yang
menantang dan meningkatkan keterampilan motorik mereka.

Dalam kesimpulannya, data-data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dalam
pendidikan jasmani dapat membantu meningkatkan kemampuan kerja sama, hubungan sosial, motivasi,
partisipasi, keterampilan sosial, keterampilan berpikir Kkritis, kreativitas, keterampilan motorik, dan
kesehatan fisik peserta didik. Hal ini dapat berdampak positif pada pembentukan karakter peserta didik di
sekolah dasar. Oleh karenaitu, pembelajaran kolaboratif dapat menjadi salah satu metode yang efektif dalam
pembentukan karakter peserta didik melalui pendidikan jasmani.

@ pembentukan karakter
peserta didik sekolah dasar

melalui pendidikan jasmani

01
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LINGKUNGAN
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KOLABORATIF
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Gambar 1. Diagram pembentukan karakter peserta didik sekolah dasar melalui Pendidikan jasmani

PEMBAHASAN

Pendidikan jasmani dapat menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter peserta
didik di sekolah dasar. Pembelajaran melalui pendidikan jasmani dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan berbagai keterampilan, seperti keterampilan motorik, keterampilan sosial, keterampilan
berpikir kritis, dan keterampilan mandiri. Selain itu, melalui pembelajaran jasmani, peserta didik dapat
belajar nilai-nilai yang penting dalam pembentukan karakter, seperti kerja sama, kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, dan sikap pantang menyerah. Dengan mengembangkan nilai-nilai tersebut, peserta didik
dapat menjadi individu yang lebih baik dan memiliki karakter yang kuat.Pembelajaran jasmani juga dapat
dilakukan melalui metode-metode pembelajaran yang berbeda, seperti pembelajaran kolaboratif, game-
based learning, pembelajaran mandiri, pembelajaran integratif, dan pembelajaran berbasis
karakter.Pembelajaran kolaboratif, misalnya, dapat membantu peserta didik untuk belajar bekerja sama dan
membangun hubungan sosial yang baik dengan teman-teman sekelas. Dalam prosesnya, peserta didik dapat
belajar untuk saling percaya, menghargai perbedaan, dan membangun komunikasi yang baik.
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Game-based learning dapat membuat pembelajaran jasmani lebih menarik dan interaktif.
Peserta didik dapat belajar nilai-nilai seperti kerja sama, kejujuran, disiplin, dan sikap pantang
menyerah melalui permainan-permainan yang dirancang khusus untuk tujuan tersebut. Pembelajaran
mandiri dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan mandiri.
Peserta didik dapat diberikan tugas-tugas yang memerlukan mereka untuk mencari sumber belajar
sendiri dan mengembangkan keterampilan olahraga mereka secara mandiri. Pembelajaran integratif
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan pendidikan jasmani dengan mata pelajaran lain. Misalnya,
peserta didik dapat diajarkan tentang keterampilan olahraga dan nilai-nilai seperti kerja sama dan
kejujuran dalam konteks pelajaran matematika, sains, atau bahasa.

Selain itu, pembelajaran jasmani juga dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
rasa percaya diri dan harga diri yang positif. Dalam pembelajaran jasmani, peserta didik dapat belajar
untuk mengatasi rasa takut dan ketakutan dengan menghadapi tantangan yang diberikan. Dalam
prosesnya, peserta didik dapat merasa lebih percaya diri dan memiliki rasa harga diri yang positif.
Pendidikan jasmani juga dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan nilai-nilai seperti kerja
keras, disiplin, dan kejujuran. Dalam pembelajaran jasmani, peserta didik dapat belajar untuk
menghargai proses dan hasil kerja keras mereka dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
prosesnya, peserta didik dapat mengembangkan nilai-nilai yang penting dalam pembentukan karakter.

Selain manfaat-manfaat yang telah disebutkan sebelumnya, pendidikan jasmani juga dapat
membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan tanggung jawab
sosial. Dalam pembelajaran jasmani, peserta didik dapat diberikan kesempatan untuk memimpin
kelompok dan bertanggung jawab atas keputusan yang mereka ambil. Pendidikan jasmani juga dapat
membantu peserta didik untuk belajar tentang keberagaman dan menghargai perbedaan. Dalam
pembelajaran jasmani, peserta didik dapat belajar tentang berbagai olahraga dan budaya yang berbeda.
Dalam prosesnya, pesertadidik dapat mengembangkan rasatoleransi dan menghargai perbedaan dalam
kelompok.

Selain itu, pembelajaran jasmani juga dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan dalam menghadapi tekanan dan mengatur emosi. Dalam
pembelajaran jasmani, peserta didik dapat belajar untuk mengatasi rasa cemas dan stres
dengan melakukan teknik-teknik relaksasi dan pernapasan. Pendidikan jasmani juga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang positif dalam kegiatan
fisik dan olahraga. Dalam pembelajaran jasmani, peserta didik dapat merasakan kepuasan dan
kegembiraan dari melakukan aktivitas fisik dan olahraga yang menyenangkan.

Selain manfaat-manfaat tersebut, pendidikan jasmani juga dapat membantu meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran secara keseluruhan. Dalam pembelajaran jasmani,
peserta didik dapat belajar dengan cara yang berbeda dari pembelajaran di kelas, yang dapat membantu
meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam belajar.

KESIMPULAN

Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter peserta
didik di sekolah dasar. Melalui kegiatan fisik yang terencana dan terstruktur, pendidikan jasmani dapat
membantu peserta didik mengembangkan nilai-nilai karakter, keterampilan sosial, etika, serta pola
hidup sehat dan aktif. Dalam artikel ini, telah dibahas beberapa aspek penting mengenai bagaimana
pendidikan jasmani dapat berkontribusi dalam pembentukan karakter peserta didik sekolah dasar, dan
berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil.

Pertama, pendidikan jasmani dapat membantu peserta didik mengembangkan nilai-nilai
karakter yang fundamental. Melalui kegiatan fisik, peserta didik dapat belajar tentang disiplin,
kerjasama, kejujuran, keberanian, dan tanggung jawab. Dalam olahraga dan permainan, peserta didik
diajarkan untuk mengikuti aturan, menghormati lawan, dan bermain dengan sportivitas. Aktivitas fisik
juga dapat membantu peserta didik menghadapi tantangan, mengatasi kegagalan, serta
mengembangkan ketahanan mental dan emosional. Semua nilai-nilai karakter ini sangat penting dalam
membentuk pribadi yang baik dan bertanggung jawab.
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Kedua, pendidikan jasmani dapat membantu peserta didik sekolah dasar untuk memiliki pola
hidup sehat dan aktif. Melalui kegiatan fisik yang dilakukan secara rutin, peserta didik dapat
mengembangkan kebiasaan hidup sehat seperti berolahraga secara teratur, menjaga kebersihan diri,
dan menjaga pola makan yang seimbang. Dengan pola hidup sehat dan aktif, peserta didik dapat
menghindari risiko penyakit seperti obesitas, diabetes, dan penyakit jantung, serta memiliki kebugaran
fisik yang optimal. Pola hidup sehat yang ditanamkan sejak usia dini melalui pendidikan jasmani dapat
menjadi bekal yang berharga bagi peserta didik dalam menjalani kehidupan yang sehat di masa depan.

Ketiga, pendidikan jasmani dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
sosial. Melalui kegiatan fisik yang dilakukan dalam pendidikan jasmani, peserta didik dapat belajar
untuk berinteraksi dengan teman sebaya, menghargai perbedaan, serta mengatasi konflik dengan cara
yang sehat. Bermain bersama dalam tim atau kelompok dalam olahraga atau permainan dapat
mengajarkan peserta didik tentang kerjasama, komunikasi efektif, saling membantu, dan menghormati
pendapat orang lain. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam kehidupan sehari- hari peserta didik,
baik di sekolah maupun di masyarakat, dan dapat membantu mereka menjadi pribadi yang ramah,
bersahabat, dan dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka.

Keempat, pendidikan jasmani dapat membantu peserta didik mengembangkan nilai-nilai etika

dan moral melalui pendidikan jasmani, peserta didik dapat diajarkan tentang pentingnyabermain yang
adil, menghormati hak-hak orang lain, serta menghindari perilaku curang atau tidak sportif. Peserta
didik jugadapat diajarkan tentang integritas, menghormati aturan, serta menghargai perbedaan budaya
dan kepercayaan dalam olahraga atau permainan. Nilai-nilai etika dan moral ini penting dalam
membentuk pesertadidik menjadi individu yang bertanggung jawab, berintegritas, dan memiliki nilai-
nilai yang baik dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka.
Kelima, pendidikan jasmani juga dapat membantu peserta didik sekolah dasar untuk mengembangkan
pola pikir positif dan mengatasi tantangan. Melalui kegiatan fisik yang menantang, seperti latihan fisik
yang intens atau menghadapi kompetisi dalam olahraga, peserta didik dapat mengembangkan pola pikir
yang positif, termasuk menghadapi tantangan dengan penuh semangat, mengelolastres, serta berpikir
kreatif dalam menghadapi masalah. Pola pikir positif ini dapat membantu peserta didik mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks pendidikan maupun dalam kehidupan
pribadi mereka.

Keenam, pendidikan jasmani dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
motorik dan fisik yang penting untuk perkembangan mereka. Dalam pendidikan jasmani, peserta didik
dapat mengembangkan keterampilan motorik seperti berlari, melompat, melempar, menangkap, serta
mengendalikan gerakan tubuh mereka. Keterampilan motorik ini sangat penting dalam membantu
peserta didik dalam berpartisipasi dalam berbagai kegiatan fisik dan olahraga, serta dalam menghadapi
tuntutan fisik dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan menguasai keterampilan motorik ini,
peserta didik dapat menjadi individu yang aktif, terampil, dan percaya diri dalam beraktivitas fisik.

Ketujuh, pendidikan jasmani juga dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan
memotivasi bagi peserta didik. Melalui kegiatan fisik yang menarik dan mengasyikkan, peserta didik
dapat merasa senang dan bersemangat untuk berpartisipasi dalam kegiatan jasmani. Aktivitas fisik
yang menyenangkan dapat membantu meningkatkan motivasi peserta didik untuk aktif bergerak dan
berpartisipasi dalam kegiatan fisik secara rutin. Pengalaman yang menyenangkan dalam pendidikan
jasmani dapat membentuk pola pikir positif terhadap aktivitas fisik dan olahraga, serta memotivasi
peserta didik untuk menjalani gaya hidup aktif dan sehat.
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